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ABSTRAK

Selama kehamilan terjadi perubahan pada rongga mulut terkait dengan perubahan hormonal,
perubahan fisik, perubahan perilaku salah satunya yaitu pengetahuan yang kurang dan dapat
mempengaruhi perilaku yang buruk sehingga terjadi Gingivitis kehamilan. Masalah Gingivitis
dengan perdarahan pada gusi merupakan masalah yang paling umum ditemui dan berkontribusi
sekitar 60-70% ibu hamil. Pengambilan data dilakukan di Puskesmas Putat Jaya Kota Surabaya
pada bulan November 2021 rata-rata pengetahuan Ibu hamil dalam kategori kurang dan Ibu
hamil mengalami Gingivitis. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan
Ibuh hamil tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kejadian ginvitis di
Puskesmas Putat Jaya Kota Surabaya. Metode Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik
dengan metode cross sectional dengan populasi Ibu hamil di Puskesmas Putat Jaya Kota
Surabaya berjumlah 30 responden. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner pengetahuan dan lembar pemeriksaan gingivitis. Teknik analisis menggunakan uji
Korelasi  Spearman’s rho. Hasil Penelitian menemukan bahwa sebagian Ibu hamil
berpengetahuan rendah. Hasil juga menunjukkan bahwa banyak Ibu hamil mengalami Gingivitis
dalam kategori sedang dan beberapa Ibu hamil mengalami Gingivitis dalam kategori rendah.
Kesimpulan pada penelitian ini ialah Tidak ada hubungan antara pengetahuan Ibu hamil tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kejadian gingivitis di Puskesmas Putat Jaya Kota
Surabaya.

Kata Kunci : Pengetahuan, Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut, Gingivitis, Ibu Hamil

PENDAHULUAN

Kesehatan mulut merupakan bagian fundamental kesehatan umum dan

kesejahteran hidup. Kesehatan gigi atau sekarang sering disebut sebagai kesehatan
mulut adalah kesejahteraan rongga mulut, termasuk gigi geligi dan struktur serta
jaringan-jaringan pendukungnya, bebas dari penyakit dan rasa sakit, dan mulut serta
jaringan-jaringan pendukungnya berfungsi secara optimal (Gejir & Sukartini, 2017).

Gingivitis dengan perdarahan pada gusi merupakan masalah yang paling umum

ditemui dan berkontribusi sekitar 60-70% ibu hamil. Pada penelitian lain didapatkan
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tingkat prevalensi gingivitis pada ibu hamil berkisar 30-100%. Di Indonesia,
gingivitis merupakan masalah mulut dan gigi yang sering dialami ibu hamil, yaitu
sekitar 5% - 10% mengalami pembesaran gingiva (Umniyati et al., 2020).

Berdasarkan Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) mencatat radang gusi
merupakan masalah mulut dan gigi yang sering menimpa ibu hamil dimana 30%-
70% mengalami pembengkakan gusi. Berdasarkan Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia (2019) dalam Riskesdas (2018) menyebutkan bahwa wanita di Indonesia
memiliki prevalensi gingivitis sebesar 74%.6 (periodontal). (Riskesdas, 2018).

Kota Surabaya memiliki 63 Puskesmas, dan di Kecamatan Sawahan sendiri
memiliki 4 Puskesmas. Menurut Profil kesehatan Kota Surabaya tahun 2018 mecatat
prevelensi penyakit gigi dan mulut di Puskesmas Putat Jaya sebesar 2,26 dan
merupakan prevelensi penyakit gigi dan mulut kedua tertinggi di Kecamatan
Sawahan Kota Surabaya (Dinkes Surabaya, 2018).

Menurut hasil penelitian menemukan bahwa alasan ibu hamil tidak memelihara
kesehatan gigi dan mulut yakni karena tidak mengetahui saat kehamilan lebih rentan
terjadinya gingivitis karena adanya perubahan hormonal, perubahan fisik,
perubahan perilaku untuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya, dan juga karena
pengetahuan yang rendah sehingga mempengaruhi perilaku yang buruk
(Hardiderista et al., 2021).

Ketidaktahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada masa kehamilan erat
hubungannya dengan banyak ibu hamil beranggapan bahwa masalah yang terjadi
selama kehamilan adalah normal dan akan hilang setelah melahirkan. Hasil
penelitian Leelavanthi tahun 2018 tentang Pengetahuan, sikap, dan praktik pada ibu
hamil yang dirawat di Rumah sakit Pemerintah Chanai terkait kesehatan gigi dan
mulut selama masa kehamilan, bahwa sebagian besar ibu hamil berpengetahuan
rendah, sebanyak 91,8% responden tidak mengetahui bahwa muntah dapat
menyebabkan erosi enamel dan 61,2% tidak mengetahui jika kehamilan dapat
berdampak pada kesehatan rongga mulut (Leelavathi et al., 2018).

Hubungan kehamilan dan penyakit periodontal yaitu gingivitis saling
mempengaruhi satu sama lain maka dari itu pentingnya pengetahuan ibu hamil akan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan gejala klinis gingivitis
terlihat pada bulan kedua dan mencapai puncaknya pada bulan ke delapan.

Infeksi gingiva akan bertambah buruk selama kehamilan berlangsung bila tidak
dilakukan perawatan perubahan perilaku pada ibu hamil dapat menyebabkan
beberapa masalah bagi kandungannya menurut penelitian yang dilakukan di
University of North Carolina, ibu hamil dengan tingkat keparahan penyakit
periodontal seperti periodontitis dan gingivitis sedang sampai berat memiliki risiko
untuk melahirkan sebelum waktunya 7 kali lebih tinggi dibanding ibu hamil dengan
keadaan jaringan periodontal yang sehat. Pada penelitian yang dilakukan terhadap
850 ibu hamil sebelum dan sesudah melahirkan, disimpulkan bahwa penyakit
periodontal berperan terhadap terjadinya kelahiran prematur dan berat badan bayi
lahir rendah (BBLR).

Hasil kinerja tahun 2019 di Puskesmas Putat Jaya didapatkan data Ibu Hamil yang
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melakukan pemeriksaan kehamilan sebanyak 735 dengan data proyeksi target 728
dan yang berkunjung ke poli gigi untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan gigi
dan mulut dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember sebanyak 292 dengan
rata-rata perbulan 24 Ibu hamil, dengan data yang di dapat bahwa hampir 80% ibu
hamil mengalami gingivitis dan periodontitis yaitu sebanyak 233.

Hasil kinerja tahun 2020 Puskesmas Putat Jaya didapatkan data Ibu Hamil yang
melakukan pemeriksaan kehamilan sebanyak 724 dengan data proyeksi target 723
dan yang berkunjung ke poli gigi untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan gigi
dan mulut dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember sebanyak 444 dengan
rata-rata perbulan 24 Ibu hamil, dengan data yang di dapat bahwa ibu hamil yang
mengalami gingivitis dan periodontitis yaitu sebanyak 355. Ini berarti mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun pada Ibu hamil yang berkunjung ke poli KIA untuk
melakukan pemeriksaan kehamilan dan ini juga berarti ada peningkatan Ibu hamil
yang berkunjung ke poli gigi untuk melakukan pemeriksaan gigi dan mulut sehingga
adanya peningkatan Ibu hamil yang terkena gingivitis.

Berdasarkan hasil data primer yang dilakukan pada ibu hamil yang berkunjung ke
Puskesmas Putat Jaya, kota Surabaya pada bulan November 2021 dilakukan
pengukuran pengetahussssssan dengan memberikan lembar kuesioner ke 5 pasien
Ibu hamil. Setelah dilakukan pemeriksaan dan pengukuran pengetahuan ternyata
banyak Ibu hamil tidak mengetahui waktu yang tepat untuk menyikat gigi, cara
menyikat gigi dengan baik dan benar, dan juga Ibu hamil tidak mengetahui
pentingnya berkumur setelah muntah. Hal ini disebabkan kurangnya penyuluhan
mengenai kesehatan gigi dan mulut yang diberikan oleh pihak puskesmas kepada
Ibu hamil. Setelah itu dilakukan pemeriksaan gingivitis dengan inspeksi dan probing,
maka dari 5 Ibu hamil yang diperiksa ditemukan 3 orang yang mengalami gingivitis
sedang dengan gusi merah dan berdarah dan 2 orang lainnya tidak mengalami
gingivitis. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merasa perlu
mengadakan suatu penelitian untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Dengan Gingivitis di Puskesmas
Putat Jaya Kota Surabaya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian analitik
dengan metode cross sectional. Penelitian cross sectional merupakan suatu penelitian
yang mempelajari korelasi antara paparan atau faktor risiko (independen) dengan
akibat atau efek (dependen). Pengumpulan data dilakukan bersamaan secara serentak
dalam satu waktu antara faktor risiko dengan efeknya (point time approach), artinya
semua variabel baik variabel independen maupun variabel dependen diobservasi
pada waktu yang sama (Toulasik, 2019). Populasi pada penelitian ini yaitu ibu hamil
yang datang melakukan pemantauan rutin kehamilan setiap bulan (Antenatal Care)
pada Kunjungan pertama (K1) di poli KIA Puskesmas Putat Jaya Kota Surabaya dan
didapatkan sample sebanyak 30 responden.
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Instrumen pengumpulan data yang dilakukan menggunakan lembar kuesioner
untuk variabel pengetahuan dan menggunakan lembar pemeriksaan dari Loe and
Sillnes untuk variabel gingivitis. Metode pengumpulan data menggunakan metode
kuesioner dan metode pemeriksaan gingivitis, Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis dengan program Statitical Package for the Social
Sciences (SPSS) berdasarkan tingkat pengetahuan dan kategori gingivitis yang
selanjutnya di disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekeunsi persentase dan
narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan data berdasarkan pengisian kuesioner dan lembar
pemeriksaan gingivitis dari responden dengan penyanjian dalam bentuk tabel,
diperoleh sebagai berikut :

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar usia kehamilan dari
penelitian ini adalah Ibu hamil pada Trimester 2 yaitu sebesar 43.0% sebanyak 13 Ibu

hamil.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi

NO Trimester Frekuensi | Presentase (%)
Kehamilan
1. Trimester 1 6 20.0
2. Trimester 2 13 43.0
3. Trimester 3 11 36.0
Jumlah 30 100
No. Usia (Tahun) Frekuensi | Persentase (%)
1. 11-20 3 10.0
2. 21-30 19 63.0
3. 31-40 6 20.0
4. 41-50 2 6.7
5. >50 0 0
Jumlah 30 100
No. Pendidikan Frekuensi | Presentase (%)
1. S1 3 10.0
2. SMA 20 66.7
3. SMP 4 13.3
4. SD 3 10.0
Jumlah 30 100
No. Pekerjaan Frekuensi | Presentase (%)
1. Karyawan Swasta 6 20.0
2. Pegawai Negeri 0 0
3. Ibu Rumah Tangga 22 73,3
4. Wirausaha 2 6.7
5. Lainnya.. 0 0
Jumlah 30 100
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Untuk usia diketahui bahwa sebagian besar Ibu hamil dari penelitian ini yaitu
berusia 21-30 tahun sebesar 63.0% sebanyak 19 orang. Menurut Penulis, usia muda
yang dimiliki Ibu hamil juga mempengaruhi pengalaman dalam menjaga kesehatan
selama kehamilan, dengan bertambahnya usia, maka semakin banyak pula
pengalaman yang dimiliki oleh ibu hamil, semakin banyak informasi yang dimiliki,
dan akan semakin memahami bagaimana cara menjaga kesehatan gigi dan mulut
selama kehamilan.

Hasil data untuk pendidikan diketahui bahwa sebagian besar pendidikan Ibu
hamil yaitu lulusan Sekolah Menengah Atas/Sederajat yaitu sebesar 66,7% sebanyak
20 Ibu hamil. Hanya 10.0% Ibu hamil yang lulusan SD/Sederajat sebanyak 3 Ibu
hamil. Menurut penulis, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada
penelitian ini sudah memiliki kesadaran pentingnya melanjutkan pendidikan. Tetapi
pendidikan yang dimiliki juga berpengaruh kepada seseorang, karena pengetahuan,
sikap dan perilaku seseorang akan pola hidup, terutama dalam memotivasi untuk
sikap berperan serta dalam pembangunan, pada umumnya makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah menerima informasi.

Selanjutnya, pekerjaan Ibu hamil diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan Ibu
hamil yaitu Ibu rumah tangga sebesar 73,3% sebanyak 22 Ibu hamil.

Tabel 2. Kategori Variabel Pengetahuan

No. Kategori Frekuensi | Present
Pengetahuan ase (%)
1. Pengetahuan Kurang 17 40.45
2. Pengetahuan Cukup 11 26.2
3. Pengetahuan Baik 2 4.8
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden yang telah
menjawab kuesioner penelitian, termasuk dalam kategori pengetahuan kurang
sebesar 40,45% sebanyak 17 orang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Leevathi dkk (2018) pada penelitiannya menyimpulkan bahwa sebagian besar ibu
hamil berpengetahuan rendah, dimana responden tidak mengetahui bahwa muntah
dapat menyebabkan gingivitis dan responden juga tidak mengetahui jika kehamilan
dapat berdampak pada kesehatan rongga mulut.

Penulis berasumsi bahwa kurangnya informasi dari dokter kandungan/bidan,
juga kurangnya perhatian saat dilakukan pendidikan kesehatan gigi dan kurangnya
membaca berbagai informasi yang ada di media sosial, buku, internet dan lainnya
maka dari itu belum menyadari bahwa pentingnya pengetahuan tentang
pemeliharaan gigi dan mulut selama kehamilan sehingga mempengaruhi Ibu hamil
dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut mereka, khususnya pada ibu hamil di
Puskesmas Putat Jaya Kota Surabaya ini yang lebih rentan terkena masalah
kesehatan gigi dan mulut khususnya gingivitis.

280



Indonesian Journal Of Health and Medical
Volume 2 No 3 Juli 2022, E-ISSN: 2774-5244

Tabel 3. Kategori Variabel Gingivitis

No. Kriteria Frekuensi | Presentase
(%)
1. Gingivitis Ringan 12 40.0
2. Gingivitis Sedang 18 60.0
3. Gingivitis Berat 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki
gingivitis sedang sebesar 60,0% sebanyak 18 orang. Hal ini sejalan dengan penelitan
yang dilakukan (Fione & Maramis, 2018), yaitu menunjukkan hasil pemeriksaan
status gingivitis pada Ibu hamil di Puskesmas Ranomut Manado menyatakan bahwa
sebagian besar responden termasuk dalam kriteria peradangan sedang.

Berdasarkan data hasil penelitian tersebut menurut peneliti keadaan gingivitis
pada ibu hamil kurang mendapat perhatian baik dari individu yang bersangkutan
maupun dokter kandungan/bidan. Penyakit periodontal yang tidak dirawat pada
wanita hamil merupakan salah satu faktor resiko kelahiran sebelum waktunya (<37
minggu) dan bayi lahir dengan berat kurang (<2500 g).

Penulis berasumsi bahwa gingivitis kehamilan (gingivitis pregnancy),
disebabkan oleh banyak hal peningkatan hormon, plak, karang gigi bertumpuk,
perilaku memelihara kesehatan gigi dan mulut yang buruk, dan ibu hamil hanya
tahu gusinya berdarah, memerah, atau bengkak tetapi tidak diikuti dengan rasa
perduli dan tindakan untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut sehingga status
gingivitis ibu hamil masih banyak dalam kategori sedang. Tahu saja tidak cukup dan
perlu diikuti dengan rasa perduli daan tindakan dalam memelihara kesehatan gigi
dan mulut.

Tabel 4. Pengujian hipotesis

Spearman’s rho

No. Variabel p Correlation
Coeffisient

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Pemeliharaaan Kesehatan Gigi
dan Mulut dengan Kejadian
Gingivitis

0,365 -0,171

Berdasarkan Tabel 4 bahwa hasil analisis yang diperoleh nilai asymp.sig (a)
menunjukkan nilai 0.365. Oleh karena nilai sig. (p) > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan Ibu hamil dengan
kejadian gingivitis.

Hasil penelitian menunjukan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
dengan kejadian gingivitis memiliki nilai korelasi tidak berhubungan. Menurut
penulis, hal ini dapat disebabkan karena pengetahuan yang dimiliki oleh Ibu hamil
tidak menyebabkan gingivitis dikarenakan banyak faktor lainnya yang menyebabkan
gingivitis salah satu penyebab terbesar adalah hormonal dan bakteri plak itu sendiri.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Maghfira Ghina Suri, 2017
bahwa tidak terdapat hubungan pengetahuan ibu hamil tentang pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut dengan gingivitis dalam penelitiannya.

Faktor penyebab utama Gingivitis Menurut Hermawan (2010) dalam Fione &
Maramis, (2018), adalah Faktor lokal yaitu iritasi lokal. Iritasi lokal tersebut adalah
kalkulus dental dan plak bakteri yang telah mengalami pengapuran, sisa — sisa
makanan, dan lainnya. Selanjutnya, ada Faktor lainnya penyebab sistemik gingivitis
yaitu kehamilan itu sendiri yang dimana keadaan fisiologis yang menyebabkan
perubahan keseimbangan hormonal, terutama perubahan hormon esterogen dan
progesteron pada masa kehamilan mempunyai efek bervariasi pada jaringan,
diantaranya pelebaran pembuluh darah yang mengakibatkan bertambahnya aliran
darah sehingga gusi menjadi lebih merah, bengkak dan mudah mengalami
pendarahan.

Faktor perilaku juga mempengaruhi, jika kebersihan gigi dan mulut terpelihara
dengan baik selama kehamilan, perubahan mencolok pada jaringan gusi jarang
terjadi.

KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian pengaruh tingkat pengetahuan Ibu hamil tentang

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kejadian gingivitis di Puskesmas

Putat Jaya Kota Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ibu hamil memiliki pengetahuan dengan kategori pengetahuan kurang dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan.

2. Gingivitis yang dialami pada Ibu hamil selama kehamilan paling banyak yaitu
gingivitis dengan kriteria sedang.

3. Tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan Ibu hamil tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kejadian gingivitis.
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